fenomena musiman. Penontoobar tidak hanya menjadi konsumen tetapi juga
menjadi produsen dengan memproduksi makna. KonsumdekR sepenuhnya
pasif dan tidak berdaya seperti dalam konsep Blardri Penonton ikut
membangun suasana yang mereka inginkan dengarghedasa seperti memakai
kaus kesebelasan yang didukung atau menciptakaohkar untuk membuat
suasana seperti stadion yang menjadi inti daridtagnobar di kafe. Pada saat
nobar berlangsung pengunjung mencirikan diri sebagaoptem sepakbola yang
menikmati kemeriahan dengan suasana santai dananygeng sesuai dengan

gaya hidup mereka dalam mengisi waktu luang.
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Lampiran 1 : Wawacara dengan Diaz

Lokasi : D’'Nanta

Saya (S) : Namanya siapa?

Diaz (D) : Gue Diaz, umur 20.

S : Belum ditanya udah ngasih tahu duluan hehehe
D : Hehehe, pasti ditanya soalnya.

S : Pekerjaan?

D : Mahasiswa dong, anak muda hehehe

S . lya, keliatan. Emang suka banget bola ya?

D : Yoi dong, aneh aja kalau orang gak doyan bola.
S : Emang kenapa?

D : Ya.. Sepakbola rame.. bisa menyatukan oralagrdstadion dan

dunia kalau tim yang didukung tim besar.
. Lebih seru emang kalau tim besar?

w
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